ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang
berbentuk media infografis. Nantinya, media ini akan disalurkan melalui media
sosial Instagram. Sehingga, siswa dapat mengakses media pembelajaran ini
diluar jam pembelajaran. Pada akhirnya, siswa akan mendapatkan pemahaman
tentang materi di dalam media pembelajaran tersebut.

Model penelitian yang digunakan adalah model penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan penelitian oleh Borg dan Gall. Produk yang dikembangkan adalah
akun media sosial Instagram yang berisi materi pembelajaran sejarah, khususnya
yang berkaitan dengan perang melawan imperialism dan kolonialisme di
Indonesia. Subjek penelitiannya adalah validator media dan validator ahli serta
siswa kelas XI IPS 2 yang bertujuan menguji kelayakan produk penelitian.
Teknikpengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan angket.
Angketini digunakan untuk menilai kelayakan produk.

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa produk ini layak
digunakan. Validator media menyatakan kelayakan produk sejak awal
ditunjukkan. Sementara itu, validator materi memberikan kritik sebelum
menyatakan kelayakan media. Dan, hasil uji coba menunjukkan bahwa media ini
layak digunakan.
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